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1.1 Latar Belakang

Di era modern seperti sekarang, perilaku konsumiif semakin marak di kalangan
mahasiswa. Perkembangan zaman ymp#. baik dari segi teknologi maupun
informasi. turut mmhm‘ul'u P(ﬂl konsumss mereka. Perilaku konsumtif sendin
merupakan kecenderungan untuk mqm:nﬂh iehutulmn | pribadi secara berlebihan
terhadap barang mmmm menguitamakan kesenangan dibandingkan
kebutuhan vang sehemarmya. Akibatnya, hnnj:&:- muhasisvn  vang kesulitan
‘menabung dan canderung'lﬂams sehingga fenomena ini biss menjadi ancaman di

s mendhtang.

Sgbugnimmng mahasiswa, terdapat berbagai kehunlﬁmmgn:ltuiﬁpmﬂi
seperti perfenglapan menulis, buku untuk perkulishan, tempat tingml, sertn ongkos
transportasi dan rumeh ke kampus-dan sebaliknya. Oleh karena i, pﬂding bagi
mahasiswa untuk mempelajari literasi keuangan. Perilaky konsumtif saat ini
semakin mmimju-klmn sifat. yang menyerupai kecanduan. yang berpotens
mmuhnh pola hidup mahasiswa, Fenomena im.w pertuhjm penting,

kmthtmmpqh m Mnsa perku!:alnu mampuknn tnhup awal bags
nmhasﬁ'mﬁilm keuangan secars mandirl karena mereka umumnya
sLu:fahJauh dari orang tua TLdnkJmu.E_ muhnmmdnpl berbagal tantangan

dalam mengatur keuangan di awal masa kulish.
Beberaps tahun belakangan ini teknologi digital berkembang begitu pesal,

kemajuan teknolegi akan berjalan sesuai dengan kemaojuan ilmu pengetahuan.
Setiap kemajuan teknologi memberikan dampak dalam kehidupan mamesia,
begitupun dalam sektor kevangan, salah satu inovasinya dalam bidang fmarcial
technelogy atau fintech adalah kemudahan pembayaran(Safira et al., 2023). Fintech
muncul di Indonesia untuk berbagai jenis layanan kewangan digital sejak 2007.
Layznan keuangan telah berkembang menjadi bentuk digital, memungkinkan



konsumen untuk dengan mudah mengakses berbagai produk dan layanan dalam
bentuk digital. Fimtech penggabungan antara sistem Keuangan dan teknologi.
Perkembangan financied rechnology di Indonesia menghadirkan beragam inovasi
apliknsi, terufama dalam layanan kewangan seperti sebagai sarana pembayaran,
tempat peryimpanan dana, dan juga fasilitas peminjaman vang. seperti aplikosi
Dana, Link Aja, OV, GoPay. dan ShopeePay. Menjamurnya fintech di Indonesia
sebagai bukti beralihnya masyarakat dan sistem kewangan tradisional menjadi
modern menggunakan finsech {Purwanto et al.. 2022},

Fintech afalah novusi teknologl yang dikembangkan di bidang keuangan
schingga berbagai transaksi finansial dapat dilakukan secora praktis. mudsh. dan
chisten (Tuik, 2022), Keberadaan berbagai jasa layanai finieeh yang praktis,
‘mudah, dan efektif tentu saja sangat memberikan manfaat bagi masyarakat tak
thbecunll matiasiswa. Besar peluang fintech di Indonesi difbeetsy Bl berbagsi
masalah yang ada, sehingga fintech dapat berkembang dengan cepat (Adji et al..
2023). Perkembangan fintech juga didorong oleh perubahan cars pandang
konsumen, terutama generasi Z yang kini lebih menginginkan akses yang bersifat
personal dan mempermudab pemenuban kebutuhan finansial. (Purwanto et al.,
2022),

l‘mggunaan uang elektronik semakin meningknt dalam t'qhsakﬂ. Akibatnyn,
pemhlnmngnmmmemmnmunmrujunﬂahunpgd:hmit }ﬂherech.r terus
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Ciambar 1. 1 Nilal Transaksi Pembayaran Digital



Nilai trunsaksi dengan vang elektronik pada tahun ke tahun terus meningkat,
transaksi tertinggi tercatat pada tahun 2023 vanmg nilainya mencapai Rp.
350.000.000.000, pertumbuhan ini karena seiring kemudahan dalam bertransaksi
digital dan kebiasaan bertransaksi digital di masvarakat.

Kemudahan akses yang ditswarkan oleh fintech teloh menarik minat banyak
orang, terutama generasi muda atsu mahasiswa yang melek teknologi dan
menginginkan ssgala sesuatu dapat dilakukan secara instan. Fintech tidak hanya
mengubah cara mmmﬂpju@mnﬂu perilaku konsumsitif
mahasiswa dan pengelolaan kevangan mahastswa. Misalnya, fitur-fitur seperti -
wallet, Mﬂm anudn.ﬂmm later munuu,.gkl"r.lt.m.._'hnnsumen uniuk
melakukan pembelian dengan lebih cepat dan prakiis, bahkan tanpa perly membawa
uang tunai. Selain itu, fiskech jugs menawarkan kemudshan dalam mengakses
mm kredit dengan proses yang lebih sederhana dan ﬂgﬂ:&udmgkan
dww kevangan konvensional. Namun, mahasiswa Kada
menyadarn babwa menggunakan vang elektonk dapat menyehuhtm nmhdswa
mienjadi lebih konsumtif (Siskawati & Ningtyas, 2022),

Nuamun, di balik kemudahan yang ditswarkan oleh fimtech. terdapat potensi
dampak negatif yang perlu diperhatikan, salah Imymuhﬁ.pmluku
konsumtif bagi mahasiswa. Perilaku  konsumtif dqll ﬁmﬁm sehagai
kecenderungan individu uniuk membeli barang atan jusa secam berlebihan,

seringkali didorong oleh keinginan scsaat tanpa perimbangan yang matang.
Kemudshan dolam melakukan tmnssksi melalu  plagforn  fintech, seperti
pembayaran digital yang cepat dan tanpa ribet, dupat memicu peningkatan perilaku
konsumtif. Fitwe-fitur se;llt[ﬁqy latter atou punuym cicilan tanps bunga juga
dapat mendorong konsumen untuk melakukan pembelmn vang tidak direncanakan,

karena memberikan kesan bahwa mereka dapat membeli sekarang dan membayar
nanti lanpa merssa terbeban secara langsung.

Literasi keuangan juga medasari faktor penlaku kensumtif bagi mahasiswa,
Menurut {Amelia & Rina, 2023) literasi kenangan sangat penting untuk membantu
orang membuat keputusan tentang bagaimana menggunakan produk kevangan. Jika
kemampuan literasi keuangan mahasiswa rendah, merekn cenderung melakukan



kesalazhan dalam mengelola pengeluamn dan menetapkan skala prioritas kebutuhan.
Namun sebaliknya, mahasiswa vang memiliki literasi keuangan yang baik akan
cenderung mempunyai tabungan dan mengambil keputusan yang tepat terkait
keuangan. Kemampuan mahasiswa untuk mengatur kevangannya dan menjauhi
instrumen  kepangan yang berisiko dapat ditingkatkan melaln tingkat literasi
keuanganmya.

Literasi keuangan bukanlah hanyafentang pengetahuan cara mengelola uang
secara teknis, miMhmM-Menplm keupngan dengan
hlJak berdﬂsammmﬂ'w, Mﬂrhﬂp sekadar km pribadi. Mahasiswa

mﬂg‘l&m hahnpumm liternsi keuangan menuntut tanggung jawab
mﬁvﬂu agar dapat menghindan masalah keuangan, ferutama karena seringkali
ﬂmgimms mngai!ﬁil hpuh.l.gan bnrdﬂs:!rmmwlﬂmdnpl {Amelia
& Rhm 2023), keputusan yang mengharuskan mm memprioritaskan
kebutwhannya sendin dari pada kebutuhan keinginginan sesat.

Hﬂ:ﬂhﬂ merupakan remuja paling sering terpengaruh oleh modernisasi,
Adanya modemisasi dan kemajuan teknologi seiring perkembangan zaman akan
berdampak pada goya hidup mahasiswa. Mahasiswa akan berlomba-lomba
mengikiiti trent gaya hidup atau fifestyie hedonis terking sehingga akan menjadi
kebiasaan yang buruk. Apalagi saat ini banyak di temukannya tempat hiburan dan
kﬂm__faﬂg.mlﬂlu dipenuhi dengan mahasiswa. Hihmwa ]!mg hersikap
imphasif ﬂﬂm mﬁh r an keuangan dan memilih menjalankan
Iﬁmhmmmﬂnw kesuliten keusngan di masa vanag akan
datang. - .

Sehagai kota pelajar, ;lruﬂml Wﬁmﬂtﬁ sejumlah perguruan tinggi
vang beragam dan cukup bam'.ik Salah satu dampak nyata dari keberadaan banyak
perguruan tinggi tersebut adalah tingginya jumlah mahasiswa di Yogyakarta. Parn
mahasiswa yang datang dan berbagai daerah tentu membawa budaya dan
karukieristik yang berbeda-bedn, Karktenstik vang bemgam dari mahasiswa
sekarang ini terkail denpan pada kepiatan berbelanja secara online pada mahasiswa
yang dapat menjadikan suatu hal kebiasaan dan dapat dikatakan sebagai sebuah
gaya hidup konsumtif karena sudah biasa dilakukan, dan menjadi ketergantungan




yang mana didukung dengan fasilitas fintech vang semakin berkembang (T. K. Y.
Sari et al.. 2020).

Berdasarkan pengamatan langsung vang telah dilakukan peneliti di sekitar
kampus Universitas Amikom Yogyakaria. Peneliti menemukan adanya beberapa
mahasiswa yang memiliki /ifestide hedonis seperti penggunuan perhiasan emas
yang berlebih, hal ini dikarenakan mahasiswa belum mempertimbangkan
keputusan keuangan yang tepat dan memicu perilaku konsumtif. Namun tidak
semua mahasiswa bquu.mpilmbuﬂ;ﬁﬁm,

Berdasarkan  penelition  sebelumnys  Hilds  Guotur &  Antong
(2024 ymenyutakan bahﬁ-.mhm.ﬁmmh hepﬂmgimhptﬁaﬁfd.ﬁn signifikan
terhiadap periluku konsumtif mahasiswa. sedangkan penelitian (Miswanto et al..
mmyatukm kemudahan fintech idak berpengsruh stau berpengaruh negatif
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, -

Kemusdian penclitian (Fadhilah & Abadi, 2023} menyntakan literasi keuangan
bﬁmpﬁiuf terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, sedmw ];lmlltmn
{.&Iﬁymﬁm 2024) menyatakan balwa literasi keuangan berpengaruh negatif
terhadap penlaku konsumtif.

Pada penelitian Perdana Oskar et al. (2022) menyatakan bahwa fifestvie
berpengurub positif terhadap perillaku Konsumtif mahasiswn, sedangkan pada
penelitinn (Putri Walan Dwi el al, 2023) menunjukan bahwa fifestie tidak
bmmmmkummnfm

Bmm dan inkonsistensi penelitian vang telah dipaparkan
sebelumnya, maka peneliti ingin melihist bila mahasiswa di Universitas Amikom
Yogyakarta pengaruh kemudshan finsech. litems keuangan, dan fifestvie terhadap
perilaku konsumtif, maka }'renéiiij memutuskan untuk.melnl:ukﬂn penelitian dengan
judul  “PENGARUH KEMUDAHAN PENGGUNAAN  FINANCIAL
TECHNOLOGY, LITERASI KEUANGAN, DAN LIFESTYLE TERHADAP

PERILAKU KONSUMTIF"” Studi kasus pada mahasiswa Universitas Amikom
Yogyakarta.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latsr belakang tersebut. maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Apakah kemudahan penggunaan finamcial technolugy berpengarubh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Universitas Amikom
Yogvakarta?

1. Apakah literasi keuangan berpem pmﬂifﬂan signifikan terhadap perilaku
kunsummfmdl Iniivi mw

3. Apakah fifestvle bnwnﬁ positif  dun ulgﬂﬁhﬁ terhadap penilaku
kmmﬂfmnlm&mwmﬂns Amikom ‘mgpknr!ﬂ

bqnng:l.mh 5 E:.ruf'ﬁ:lﬂ tarhadnp peritaku kmmﬂifmm Universitas
 Amikom Yogyakarta?

1.3 Tujuan Fenelitian
Bﬂﬁuﬁhﬂ rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tijuan masalah

dalom penelitian imi sebagai berikut:

l. Untuk menguji dan membuktikan apakah kemudshan pencgunasn fineech
berpengaruh positif dan signifiken terhadap perilaku konsumiif mahasiswa di
Universitas Amikom Yogyakaria.

2. Uniuk menguji dan membuktiknn apakah Titetasi keuangan berpengaroh
pmaﬁfmwm_peniﬂkn konsumtif nahasiswa di Universitas
Amikom Yogyakarta.

3. Untuk menguji dan membuktikan apskah /ifesivle berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pﬂnlaku kﬁmn'nllf mahasiswa di Universitas Amikom
Yopvakartn.

4. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh kemudahan findech, literasi
keuangan, dan fifestvle berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumbf

mahasiswa di Universitas Amikom Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelitian

Melzlui penelitian ini dikarapkan dapat memberikan manfaat, baik dari segi
teoritis maupun penerapan praktis. Kedua manfaat tersebut dijelaskan sebaga
berikut:

l. Manfaat teontis
a) Sebagai penambah wawasan bagi kajian ekonomi terutsma dalam
Simancial technalogy, Iitﬂaﬁi.w fifestvle dan perilaku konsumtif:
b} Sebagai lmu pengetshuan ﬂlﬁﬂt penelitign. baru terkait pengaruh
kemudahan finnéial fechnoloey, literasi keuangan, dan fifestyte terhadap
puﬂial‘u kﬂﬂhhﬂﬂfﬁthiﬁ!ﬁlns Amikom ‘xmmkaﬂm
2 Manfaat praktis
1) .Bagl mahasiswa  Universitas  Amikom W “penelitian  ini
diharapkan dapat menjudi hahan pemmbangm:ﬂ:ﬁmﬁﬂqhn untuk
-meminimalisir perilako konsumtif.
b) Bagi penyedia fintech, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pihak fintech dalam memenuhi keinginan pengguna sehingga dapat
-hmgp'mkntknn layanom dan kualitas yang diberikon. :
¢) Bagi Universitas Amikom Yogyakarta, penelitian ini bisa menjadi dasar
penting untuk mengembangkan kurikulum literasi keuangan digital yang
lebih kontekstual sesui perkembangan gaya hidup mahasiswa.

1.5 Batasan Masalah

Pembatisan penelitian ini ditakukan dengan tujuan mendapatkan penelitian
yang fokus untuk menghindan meluasnya permasalahan dan ruang lingkup dalam
penelitian, Penelitian ini ¥tNys senBubis mensessti kerudahan finieck, literasi
keuangan, lifessvle yang dapat mempengarshi perilaku konsumtif mahasiswa serin
penelitian ini hanva dilakuken di wilayah Yogyakarta terutama pads mahasiswa
aktif angkatan tahun 2018 sampa 2024 semester genap TA 20242025 program
sarjard di Universitas Amikom Yogyakarta.
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